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Abstract 
 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian ini, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi Â mitra dalam 
kegiatan budidaya ikan nila. Â Adapun permasalahan mitra yaitu masih rendahnya pengetahuan dalam 
budidaya bioflok dan belum tersedia pakan buatan dan mahalnya harga pakan ikan nila sehingga dalam 
budidaya mitra membeli dengan harga mahal sehingga menjadi penyebab penghambat proses produksi. 
Alternatif yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut yakni melakukan penyuluhan teknik 
budidaya ikan Â sistem bioflok dan pelatihan pembuatan pakan buatan dengan menggunakan limbah 
sayur terfermentasi. Metode pelaksanaan kegiatan melipui koordinasi, diskusi, penyuluhan dan pelatihan 
serta pendampingan mtira sasaran. Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan sistem pengelolaan budidaya 
ikan nila dengan sistem bioflok dan pendapingan pembuatan pakan ikan yaitu: 1) Pengetahuan diperoleh 
bahwa sebelum penyuluhan tingkat pengetahuan peserta terbanyak pada tingkat pengetahuan kurang 
mengetahui dengan jumlah responden 18 orang (72,00%), cukup mengetahui sebanyak 5 orang 
(20,00%),Â  dan sudah paham 2 orang (8,00%). Sedangkan setelah kegiatan penyuluhan diperoleh tingkat 
pengetahuan yang berbeda yaitu tingkat pengetahuan responden yang sudah mengetahu 23 orang 
(92,00%), sisa 2 orang yang cukup paham (8,00%) dan tidak ada lagi yang kurang paham; 2) Berdasarkan 
hasil pre test diperoleh bahwa mitra sasaran 100% belum memiliki pengetahuan terkait cara 
memanfaatkan dan mengolah limbah sayur untuk dijadikan sebagaiÂ  bahan bakuÂ  pakan ikan, bagi mitra 
kegiatan ini merupakan hal yang baru yang belum pernah dilihat dan dikerjakan atau 
dipraktekkan.Â  Hasil post test diperoleh tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra sasaran mengalami 
peningkatan yakni terdapat 20 responden (80,00%) sangat terampil,Â  3 orang (12,00%),Â  cukup 
terampilÂ  danÂ Â  2 orang (8,00%) kurang terampil. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pelatihan 
pembuatan pakan ikan menggunakan limbah sayur terfermentasi berhasil. 
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